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Abstract 
Library utilization is one of  types of various types library that very relation with 
learning in school and constitute wrong one media to support sustainability studying in 
school utilization of this library very take effect towards activity learners in working on 
task and search carefully utilization of the school library in the learning interpreted as 
something action which is conducted for take benefits of what which has provided by 
the library, including utilization collection ingredients library which in in library for 
interests learn as for formulation of the problem general  research This is how influence 
of service information  to library utilization in SMAN 2 Sungai Raya.that method used is 
method descriptive that is look  reality in the field as a matter of fact which exists and 
as is with form studies relationship and use approach quantitative that is procedure 
solving problem with describe distribution influence information service library 
utilization learners class XII SMAN 2 Sungai Raya.  While technique collection data 
used  in research this is communication techniques indirect collection tool data used in 
research This is questionnaire information service and questionnaire library utilization 
in school SMAN 2 Sungai Raya on stage implementation  reach  score 92% “very 
good” its success supported with material which is given methods and media. 
Recitation material reach score 90%,  coaching method achieve score 90%  and media 
coaching achieve score 89%. 
Keywords: Information Services, Library Utilization 
 
PENDAHULUAN
      Proses pembelajaran yang baik tujuannya 
adalah untuk menciptakan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Untuk 
menciptakan lulusan yang berkualitas 
dibutuhkan peningkatan dalam kualitas proses 
pembelajaran. Salah satunya dengan 
membiasakan siswa untuk menggunakan 
sumber belajar yang ada. Tanpa sumber belajar 
yang memadai sulit diwujudkan proses 
pembelajaran yang mengarah pada tercapainya 
hasil belajar yang optimal. Salah satu sumber 
belajar yang diperlukan oleh suatu lembaga 
pendidikan adalah perpustakaan. Undang-
undang Nomor 43 Tahun 2007 menyatakan 
“Perpustakaan adalah institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya 
rekam secara professional dengan sistem yang 
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka.” Dengan adanya undang-
undang tersebut, maka dari waktu ke waktu 
perpustakaan haruslah menyediakan sumber-
sumber ilmu pengetahuan yang terbaru. Oleh 
karena itu, siswa harus berkunjung dan belajar 
di perpustakaan sekolah. Perpustakaan 
merupakan salah satu upaya untuk memelihara 
dan meningkatkan kegiatan proses belajar 
mengajar. 
Perpustakaan sangat penting fungsinya, 
baik dalam belajar ataupun menyelesaikan 
tugas yang berhubungan dengan mata 
pelajaran yang diajarkan oleh guru di kelas. 
2 
 
Berkaitan dengan tujuan perpustakaan tersebut, 
Tasmilah (1996:18) mengemukakan beberapa 
tujuan perpustakaan sebagai berikut; (a) 
mengembangkan minat baca serta 
mendayagunakan semua bahan pustaka yang 
tersedia di perpustakaan umum: (b) 
mengembangkan kemampuan mencari, 
mengelola dan memanfaatkan informasi yang 
tersedia di perpustakaan umum; (c) mendidik 
masyarakat agar dapat memanfaatkan 
perpustakaan secara efektif dan efesien; (d) 
melekatkan dasar-dasar ke arah mandiri, dan 
(e) memupuk minat baca dan menumbuhkan 
apresiasi dan imajinasi masyarakat. Ansari Rod 
(2003:24) menyatakan bahwa; “the purpose of 
guidance was more than just for finding jobs 
fir youth. Much attention was given to a’wise’ 
choice, that is, one that was suited to the 
abilitiesend needs of the individual”. Menurut 
Sharon Wynne (2008:4) “Guidance functions 
are achieved through the context of individual  
counseling  or specific group counseling  
sessions. School counselors also engage in a 
range o guidence activities and specialized 
programs, and in the various ways the 
communicate with student”." 
Tujuan bimbingan lebih dari sekedar untuk 
menemukan pekerjaan, tetapi banyak perhatian 
diberikan pada pilihan yang bijak, yaitu, yang 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 
individu". menurut sharon wynne (2008: 4) 
"Fungsi bimbingan dicapai melalui konteks 
konseling individu atau sesi konseling 
kelompok tertentu. Konselor sekolah juga 
terlibat dalam serangkaian kegiatan bimbingan 
dan program khusus, dan dalam berbagai cara 
berkomunikasi dengan siswa".)  
Kosasih (2003:24) menjelaskan sejalan 
dengan fungsi informasi, arah perpustakaan 
harus menyediakan informasi yang bersifat 
mendidik. Perpustakaan harus menyediakan 
sarana baik yang bersifat buku, ruang maupun, 
perlengkapan agar masyarakat dapat mendidik 
dirinya secara terus menerus. Masih kurangnya 
kunjungan ke perpustakaan di karenakan masih 
rendahnya minat baca, sehingga perpustakaan 
masih belum dimanfaatkan sebagai pusat 
sumber belajar.  
Perpustakaan merupakan salah satu upaya 
untuk memelihara dan meningkatkan 
kegiatan proses belajar mengajar. 
Perpustakaan yang terorganisir secara baik 
dan sistematis, secara langsung atau tidak 
langsung dapat memberikan kemudahan bagi 
proses belajar mengajar di sekolah. 
Perpustakaan merupakan salah satu penunjang 
dalam meningkatkan sumber belajar untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa di bidang 
pendidikan.  
Dengan adanya perpustakaan siswa tidak 
hanya mendapatkan ilmu dari guru tetapi dapat 
memanfaatkan sumber belajar berupa 
perpustakaan sekolah yang menyediakan 
berbagai macam buku dan dapat dimanfaatkan 
siswa untuk menambah pengetahuan siswa. 
Tersedianya buku-buku yang mendukung 
proses pembelajaran akan memberikan 
kemudahan peserta didik untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan yang diinginkannya. Bahan 
pelajaran yang ada, seperti Layanan informasi 
menurut Prayitno (Azhar, dkk, 2003:146) 
adalah penyampaian berbagai informasi 
kepada peserta layanan agar individu dapat 
mengolah dan memanfaatkan informasi yang 
diperoleh untuk kepentingan hidup dan 
perkembangannya.  
Menurut Daryanto dan Farid (2015: 44) 
menyatakan, “Tujuan layanan informasi yaitu 
layanan bimbingan dan konseling yang 
membantu peserta didik menerima dan 
memahami berbagai informasi diri, sosial, 
belajar, karir/jabatan, dan pendidikan lanjutan 
secara terarah, objektif dan bijak”. 
 
METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif yaitu 
melihat kenyataan dilapangan sebagaimana 
kenyataan yang ada dan sebagaimana adanya. 
Pada saat penelitian dilakukan hal ini sesuai 
dengan pendapat Suryabrata (2011:76) 
“penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksud untuk mencari pemahaman dan 
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-
situasi atau kejadian-kejadian”.  
Popuslasi merupakan sumber data yang 
diperlukan dalam proses penelitian, oleh 
karena itu, perannya sangat dibutuhkan. Setiap 
pelaksanaan penelitian selalu dihadapkan 
dengan objek penelitian atau dikenal dengan 
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populasi, populasi merupakan sumber data 
yang dapat membantu suatu penelitian. tanpa 
data yang akurat maka kita tidak mengambil 
suatu kesimpulan dalam suatu penelitian. 
Menurut Nawawi (2012:150) bahwa: 
”populasi adalah keseluruhan objek penelitian 
yang dapat terdiri dari manusia benda-benda, 
hewan, dan tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, 
nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik 
tertentu didalam suatu penelitian”. Sedangkan 
menurut Arikunto (2002:108) menyatakan 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek/subjek penelitian yang dapat 
dijadikan sebagai sumber data dalam suatu 
penelitian. Pada penelitian ini populasi siswa 
yaitu peserta didik kelas XII SMA Negeri 02 
Sungai Raya berjumlah 201 dengan 
karakteristik sebagai berikut: (1) Terdaftar 
sebagai peserta didik XII Negeri 02 Sungai 
Raya (2) Terdaftar pada tahun ajaran 
2018/2019 Keefesienan penelitian tergantung 
dari jumlah populasi yang tersedia, dalam 
suatu penelitian, dengan jumlah populasi yang 
besar, maka perlu kiranya ditetapkan sampel 
penelitian. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang dijadikan sebagai sumber data 
dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono 
(2012:297) “sampel adalah sebagian dari 
populasi yang mewakili keseluruhan anggota 
populasi yang diteliti”. Arikunto dan Riduwan  
(2009:95) menyatakan “sampel adalah 
sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data dan dapat mewakili seluruh 
populasi”. Sedangkan menurut Martono 
(2012:73)”sampel adalah bagian dari populasi 
yang memiliki ciri atau keadaan tertentu yang 
akan diteliti”.  
Berdasarkan jumlah populasi lebih dari 
100, maka sampel yang diambil sebanyak 20% 
sadapun teknik sampling yang digunakan 
adalah teknik proporsional  random sampling 
dengan cara undian. Artinya, setiap siswa di 
dalam masing-masing kelas memiliki peluang 
untuk dijadikan sampel secara proporsional 
sebesar 20% untuk tiap-tiap kelas. Atas dasar 
itu maka jumlah sampel penelitian adalah 
sebanyak 43 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data yang  digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung.  
Teknik komunikasi tidak langsung menurut 
Nawawi (2012:101) “Teknik komunikasi tidak 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun alat 
khusus yang dibuat untuk peneliti itu”. Teknik 
ini adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat yang 
sudah dibuat untuk yang akan meneliti.Alat 
pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner layanan 
informasi dan kuesioner pemanfaatan 
perpustakaan. Kuesioner merupakan alat yang 
sering digunakan dalam penelitian untuk 
mengetahui informasi tentang persepsi tentang 
sesuatu yang berada diluar diri responden. 
 Menurut Sugiyono  (2013:199) 
mengatakan “kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada respondent untuk 
dijawabnya”.  
Sedangkan menurut Mardalis (2010:67) 
menyakatan bahwa, “kuesioner atau angket 
adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada 
seorang atau sekumpulan orang untuk 
mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti”. 
Berdasarkan uraian dan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa kuesioner adalah 
teknik atau cara mengumpulkan data penelitian 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada responden. Kuesioner ini diberikan 
kepada peserta didik.  
 
Tahap Persiapan  
Sebelum melakukan penelitian terlebih 
dahulu melakukan persiapan yaitu menyusun 
instrumen penelitian. Sebelum menyusun 
butir-butir pertanyaan, terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi berdasarkan variabel dan 
aspek  serta indikator yang akan diteliti.  
Adapun kisi-kisi tersebut tercantum dalam 
lampiran 1 dan lampiran 3. Berdasarkan kisi-
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kisi yang telah disusun maka disusunlah butir-
butir pertanyaan yang terdapat dalam lampiran 
2 dan 4, sebanyak 80 item pertanyaan dengan 
jumlah sampel 43 peserta didik. Masing-
masing pertanyaan memiliki 3 pilihan jawaban. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut terlebih dahulu 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, 
pertanyaan tersebut mengungkap variabel 
bebas yaitu layanan informasi pemanfaatan 
perpustakaan sebanyak 40 item pertanyaan, 
sedangkan variabel terikat yaitu pemanfaatan 
perpustakaan sebanyak 40 soal item 
pertanyaan. Setelah butir pertanyaan sudah 
tersusun kemudian melakukan uji coba angket 
(uji validitas) apakah terdapat angket yang 
tidak valid. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (a) 
Menetapkan angket yang dapat diolah dan 
melakukan pemeriksaan isian angket untuk 
melihat lengkap atau tidaknya responden 
menjawab pernyataan angket. (b) Menetapkan 
kualifikasi alternatif jawaban setiap item 
pernyataan angket yaitu 40 jawaban dengan 
kualifikasi baik diberi bobot 3, kualifikasi 
cukup baik diberi bobot 2 dan kualifikasi 
kurang baik diberi bobot 1. (c) Menetapkan 
tolok ukur untuk kategori hasil perhitungan 
persentase sebagai pedoman interpretasi data 
yang diperoleh dari perhitungan persentase. 
Setelah kegiatan pengolahan data dilakukan 
kemudian akan dianalisis data. Pengolahan 
data dapat dilihat pada halaman lampiran. 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu 
melakukan persiapan yaitu menyusun 
instrumen penelitian. Sebelum menyusun 
butir-butir pertanyaan, terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi berdasarkan variabel dan 
aspek  serta indikator yang akan diteliti. 
Adapun kisi-kisi tersebut tercantum dalam 
lampiran 1 dan lampiran 3. Berdasarkan kisi-
kisi yang telah disusun maka disusunlah butir-
butir pertanyaan yang terdapat dalam lampiran 
2 dan 4, sebanyak 80 item pertanyaan dengan 
jumlah sampel 43 peserta didik. Masing-
masing pertanyaan memiliki 3 pilihan jawaban. 
Sebelum melakukan penelitian hal yang harus 
dilakukan adalah mengurus surat izin 
penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Sungai Raya. Hal yang dilakukan peneliti 
pertama kali dalam mengurus surat izin adalah 
meminta surat permohonan penelitian dari 
Ketua Program Studi Bimbingan dan 
Konseling yang diajukan kebagian akademik 
untuk dikeluarkan surat tugas, kemudian 
dikeluarkan surat tugas dengan nomor 
3960/UN22.6/DL/2019. Setelah Mendapatkan 
hasil uji validasi angket maka langkah 
melakukan penelitian dilaksanakan pada 
tanggal  22 Maret 2019 dan selesai pada 
tanggal 25 maret 2019. Langkah pengumpulan 
data dan penelitian adalah membagikan angket 
sebanyak 80  item kepada siswa kelas XII IPA 
1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII IPS 1, XII IPS 2, 
XII IPS 3 yang sudah ditentukan sebagai 
sampel dalam penelitian. Lembar jawaban 
angket yang sudah terkumpul diperiksa satu 
persatu, yaitu untuk mengetahui adanya angket 
yang rusak, tidak lengkap atau di isi secara 
salah dan tidak digunakan. Hasil pemeriksaan 
menunjukan bahwa seluruh angket dapat 
digunakan. 
Pada tahap pelaksanaan mencapai skor 
92% “sangat baik” keberhasilannya 
didukung dengan materi yang diberikan, 
metode dan media. Pengajian materi 
mencapai skor 90%, pembinaan metode 
mencapai skor 90% dan pembinaan media 
mencapai skor 89%. Pelaksanaan layanan 
informasi perlu memperhatikan teknik 
yang digunakan dalam menyampaikan 
layanan apakah dapat menarik perhatian 
perserta didik. 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain; (1) memasukan 
jawabab angket peserta didik ke aplikasi SPSS 
versi 16; (2) menganalisis angket yang telah 
diisi oleh peserta didik; (3) menentukan 
kategori hasil angket yaitu sangat baik , cukup 
baik dan kurang baik .; (4) mendeskripsikan 
hasil analisis data dan memberikan kesimpulan 
sebagai jawaban dari rumusan masalah; (5) 
menyusun laporan penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil  penelitian ini adalah siswa kelas XII 
SMAN 2 Sungai Raya. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan kuesioner layanan 
informasi dan kuesioner pemanfaatan 
perpustakaan. Kuesioner  dalam penelitian ini 
berjumlah 80 item soal pada variabel layanan 
informasi dan variabel pemanfaatan 
perpustakaan  siswa kelas XII SMAN 2 Sungai 
Raya . Adapun hasil dari perhitungan 
persentase yang diperoleh berdasarkan hasil 
angket yang telah diisi oleh peserta didik 
mencapai kategori sangat baik. pengantar dari 
Fakultas sampai tanggal 22 maret 2019 s/d 25 
maret untuk menyebarkan angket kepada siswa 
kelas XII SMAN 2 Sungai Raya . 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Persentase Layanan Informasi  
 
Aspek 
Variabel 
S. Aktual S.Maksimal           
Ideal 
   % Kategori 
Mengorientasi
kan siswa 
kepada 
informasi 
tentang 
pemanfaatan 
perpustakaan 
1904      2064 92,55 Sangat baik 
Menginformasi
kan sumber-
sumber yang di 
perlukan 
1054 
  
     1161  90,79 Sangat baik 
Menginformasi
kan tentang 
penggunaan 
kegiatan 
kelompok 
sebagai sarana 
memperoleh 
informasi 
1051      1161  90,53 Sangat baik 
 
Berdasarkan  Tabel 1. menunjukan bahwa 
secara keseluruhan layanan informasi 
pemanfaatan perpustakaan mencapai skor 
aktual 4700 dari skor maksimal ideal 5160 
berarti mencapai 91% berada pada kategori 
sangat baik”.Agar dapat melihat layanan 
informasi  pemanfaatan perpustakaan secara 
rinci dapat dilihat sebagai berikut.(a) 
Pelaksanaan layanan informasi mencapai 
skor aktual 1904 dari skor ideal 2064 berarti 
mencapai 92% ditafsiran bahwa pelaksanaan 
layanan informasi pemahaman diri di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sungai 
Raya dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. (b)Materi layanan 
Informasi pemanfaatan perpustakaan 
mencapai skor aktual 1054 dari skor 
maksimal ideal 1161 berarti mencapai 90% 
dan dikategorikan sangat baik dengan arti 
kata lain materi yang disampaikan oleh guru 
pembimbing berhasil disampaikan dengan 
baik dan peserta didik dapat memahami 
materi yang disampaikan oleh guru 
pembimbing. (c)Metode yang digunakan oleh 
guru pembimbing mencapai skor aktual 1051 
dari skor maksimal ideal 1161 mencapai 90% 
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pada kategori sangat baik dengan kata lain 
metode yang digunakan guru pembimbing 
dalam menyampaikan layanan informasi 
pemanfaatan perpustakaan sudah tepat untuk 
mendukung penyampaian materi 
pemanfaatan perpustakaan.(a)Media yang 
digunakan oleh guru pembimbing mencapai 
skor aktual 981dari skor maksimal ideal 774 
mencapai 89% pada kategori sangat baik.  
Dari hasil angket guru pembimbing 
memperoleh informasi bahwa langkah 
evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah 
perserta didik memahami materi pemanfaatan 
perpustakaan yang disampaikan oleh guru 
pembimbing. Seperti yang telah dijelaskan 
oleh Sukardi (1990:39) menyatakan bahwa, “ 
manfaat dari langkah evaluasi adalah untuk 
melihat seberapa jauh peserta didik mampu 
menangkap informasi yang disampaiakn”. 
Dan dari hasil pengolahan angket 
memperoleh skor 89% pada ketgori ‘sangat 
baik’. Disimpulkan bahwa pemanfaatan 
perpustakaan yang dimiliki perserta didik 
kelas XII SMA Negeri 2 Sungai Raya pada 
rentang 81-100 pada kategori sangat baik.  
 
 
Pembahasan 
Hasil analisis data menunjukan bahwa 
kecilnya pengaruh layanan informasi 
pemanfaatan perpustakaan terhadap 
pemanfaatan perpustakaan bagi peserta didik 
kelas XII SMA Negeri 2 Sungai Raya sebesar 
5.48%. Ini berarti pengaruhnya kecil dan 
berarti pula masih terdapat 94.52% variabel 
lain yang mempengaruhi pemanfaatan 
perpustakaan yang tidak diteliti dalam 
penelitia Untuk menentukan hasil persentase 
layanan informasi menggunakan analisis 
persentase.  
Akan tetapi, sebelum membuat tolok 
ukur, maka terlebih dahulu ditentukan 
rentang skor dari setiap jawaban angket 
untuk menentukan kategori “Tinggi/Sangat 
baik”, ”Sedang/Cukup”, dan 
“Rendah/Kurang”. 
 Dengan demikian langkah-langkah 
sebagai berikut:  
Mencari skor maksimal Ideal= Skor 
tertinggi item x Jumlah Item x Jumlah 
Responden 
= 3 x 40 x 43 = 5160 
?̅? (rata-rata Ideal) 
S  = Skor maksimal ideal dibagi  
  = 5160 : 2 = 2580 
S ideal 
= rata-rata ideal dibagi 3 
 = 2580 : 3 = 860 
Nilai Z = 1 (rumus) 
?̅? ideal – (Z x s ideal) s/d ?̅? ideal + (Z x s 
ideal). 
= 2580– (1 x 860) s/d 2580 + (1 x 860) 
= 1720 s/d 3440 
Kategori sedang = 1720 s/d 3440 
Kategori tinggi = 3441 s/d 5160 
Kategori rendah = 0 s/d 1719  
       Berdasarkan jumlah populasi lebih dari 
100, maka sampel yang diambil sebanyak 
20% sadapun teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik proporsional  
random sampling dengan cara undian. 
Artinya, setiap siswa di dalam masing-
masing kelas memiliki peluang untuk 
dijadikan sampel secara proporsional sebesar 
20% untuk tiap-tiap kelas. Berdasarkan 
uraian dan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner adalah teknik 
atau cara mengumpulkan data penelitian 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada responden. Kuesioner ini diberikan 
kepada peserta didik. 
      Uji validitas di gunakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya setiap item 
pertanyaan pada angket yang akan digunakan 
untuk penelitian. Uji validitas diberikan 
kepada peserta didik yang bukan dijadikan 
sampel atau objek untuk penelitian. Item 
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pertanyaan dikatakan valid jika rhitung  lebih 
besar atau sama dengan rtabel. Untuk mendapat 
nilai rtabel menggunakan rumus db= n-2 = 17-
2=15, dan tarif signifikan 0,05 maka 
diperoleh rtabel = 0,574. Apabila rhitung > 
>0,514 maka pernyataan tersebut valid. 
Akan tetapi, jika rhitung < 0,514 maka butir 
pernyataan tersebut tidak valid. Dari hasil 
analisis reliabilitas memperoleh nilai Alpha 
sebesar 0.752 untuk layanan informasi 
pemanfaatan perpustakaan dan 0,744 untuk 
pemanfaatan perpustakaan, sedangkan r tabel 
(uji 2 sisi) pada signifikan 0,05 dengan 
jumlah data n-2 = 17 -2=15 di dapat sebesar 
0,514 karena Croanbach Alpha nilai-nilai 
lebih dari 0,514 maka dapat disimpulkan 
bahwa butir-butir instrumen tersebut reliabel. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
kuesioner maka secara umum hasil penelitian 
ini menunjukan tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara layanan informasi 
pemanfaatan perpustakaan terhadap 
pemanfaatan perpustakaan. Secara khusus 
dapat disimpulkan  sebagai berikut: (1) 
Tingkat layanan informasi pemanfaatan 
perpustakaan peserta didik kelas XII SMA 
Negeri 2 Sungai Raya pada kategori “Sangat 
baik”. Artinya guru pembimbing 
menyampaikan materi pemanfaatan 
perpustakaan dengan sangat baik sehingga 
materi yang disampaikan dapat dipahami 
peserta didik.(1)Tingkat pemanfaatan 
perpustakaan yang dimiliki perserta didik 
kelas XII SMA Negeri 2 Sungai Raya dari 
hasil pengolahan angket memperoleh skor 
89% pada ketgori ‘sangat baik’. (1) Pengaruh 
layanan informasi pemanfaatan perpustakaan 
terhadap pemanfaatan(2)perpustakaan 
sebesar 5.48% Ini dapat ditafsirkan bahwa 
layanan informasi perpustakaan berpengaruh 
kecil terhadap pemanfaatan perpustakaan. 
Pengaruh nya hanya sebesar 5.48% 
sedangkan sisa nya 94.52%  di pengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam 
penelitian ini. 
 
Saran    
Mengacu dari hasil penelitian diatas maka 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 
Bagi peserta didik Diharapkan kepada peserta 
didik yang memiliki minat yang rendah untuk 
memanfaatkan perpustakaan hendaknya 
belajar memanfaatkan perputakaan elektronik 
melalui internet agar bisa menambah ilmu 
pengetahuan meskipun tidak mengunjungi 
perpustakaan. (2) Bagi guru bimbingan dan 
konseling.Diharapkan guru bimbingan dan 
konseling hendaknya lebih bervariasi dalam 
penggunaan metode dan media layanan 
informasi perpuatakaan sehingga lebih bisa 
menarik perhatian siswa. oleh siswa dan agar 
banyak siswa yang mau mengunjungi 
perpustakaan. Pada pnelitian ini masih 
memiliki kekurangan diharapan pada peneliti 
selanjutnya dapat mempertajam lagi 
tentanang pemanfaatan perpustakaan agar 
lebih bisa dipahami oleh siswa dan agar 
banyak siswa yang mau mengunjungi 
perpustakaan. (3) berpikir kombinasi yang 
dimilikinya sehingga dalam melakukan 
kegiatan siswa dapat membuat produk, ide 
atau memecahkan masalah. Caranya adalah 
menggunakan bentuk yang lama kebentuk 
yang baru, dapat menyeimbangkan hal yang 
baru dengan yang lama dalam proses belajar. 
 
 DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan  Praktik. (Cetakan ke 14 ). 
Jakarta: Rineka Cipta.Ansari. Principle   
of    Guidance   and   Counseling. India: 
Printed In India 
Prayitno & Amti. (2004). Dasar-Dasar 
Bimbingan dan konseling . (Cetakan ke-
2). Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Daryanto, Farid, Mohammad. (2015). 
Bimbingan Konseling:Paduan Guru BK 
dan Guru Umum. (Cetakan ke-1). 
Yogyakarta: Gava Media. 
Nawawi. (2012). Metode Penelitian Bidang 
Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press .Sharon Wynne. (2008). 
Guidance Functions are Achieved 
through the Context of Individual   
Suryabrata. (2012). Metodologi Penelitian. 
Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada.Counseling 
8 
 
Sugiyono, (2016). Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung      Alfabeta Undang –Undang 
RI No. 43. 2007. Tentang Standar 
Nasional Perpustakaan Sekolah. 
Yusuf M. (2010). Teori dan Praktik 
Penelusuran Informasi. Jakarta: 
Kharisma Putra Utama. 
Zuldafrial. (2010). Penelitian Kuantitatif. 
Yogyakarta : Media Perkasa 
 
 
 
Yaya,Suhendra.(2014). Cara Mengelola   
Perpustakaan. Jakarta: 
Kharisma Putra Utama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
